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VISI MISI PROGRAM STUDI

	
“SESTRADI”
PEDOMAN BERBUDI PEKERTI LUHUR
DI LINGKUNGAN YAYASAN NOTOKUSUMO


	
VISI
Menjadi Program Studi S1 Farmasi yang unggul dalam pelayanan kefarmasian berbasis perkembangan teknologi informasi yang berwawasan internasional serta menghasilkan lulusan yang berbudi pekerti luhur tahun 2035

MISI 
1. Menyelenggarakan pendidikan program studi Sarjana Farmasi berbasis teknologi informasi yang bertaraf internasional serta dilandasi nilai-nilai berbudi pekerti luhur
2. Melaksanakan penelitian yang inovatif di bidang kefarmasian berbasis teknologi informasi
3. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat dengan mengaplikasikan ilmu kefarmasian yang berkualitas, bermanfaat dan berkelanjutan berbasis teknologi informasi 
4. Menjalin kerjasama nasional dan internasional untuk mengembangkan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
	
21 AKHLAK BAIK UNTUK DIIKUTI

Ngadek		= Takwa
Sabar		= Sabar
Sokur		= Syukur
Narimo		= Tulus ikhlas
Suro		= Berani
Mantep		= Mantap hati
Temen		= Jujur
Suci		= Batin yang bersih
Enget		= Ingat
Serana		= Sarana
Istiyar		= Ikhtiar
Prawiro		= Gagah
Dibyo		= Bijaksana
Swarjana	              = Mahir
Bener		= Benar
Guna		= Pandai
Kuwat		= Kuat
Nalar		= Nalar
Gemi		= Hemat
Prayitno		= Waspada
Taberi		= Tekun

	
21 AKHLAK BURUK UNTUK DIHINDARI

Ladak	= Angkuh
Lancang	= Berkata yang tidak senonoh
Lantap	= Suka marah
Lolos	= Lepas kendali
Lanthang	= Dengki
Langgar	= Bengis
Lengus	= Dendam
Leson	= Malas
Nglemer	= Serba lambat
Lamur	= Tidak awas
Lusuh	= Tidak bersemangat
Lukar	= Tidak punya rasa malu
Langsar	= Suka merusak
Luwas	= Bodoh
Lumuh	= Malas
Lumpur	= Khianat
Larad	= Melanggar larangan-Nya
Nglajok	= Bertingkah aneh
Nglunjak	= Tamak
Lenggak	= Takabur
Lengguk	= Suka menghina





Peta analisis capaian Pembelajaran 
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	Deskripsi Mata Kuliah 
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	Capaian Pembelajaran
	CPL – Prodi (Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi) yang Dibebankan Pada Mata Kuliah 

	
	
	CPL. 2
	Mampu menunjukkan sikap budi pekerti luhur.

	
	
	CPL. 4
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	Sub-CPMK. 4.3.1
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Acara Pembelajaran

	Minggu Ke-
	Kemampuan Akhir yang Diharapkan
(Sub-CPMK)
	Bahan Kajian 
(Pustaka)
	Bentuk & Metode Pembelajaran
	Alokasi Waktu
	Kriteria Penilaian
	Bobot Penilaian
	Dosen Pengampu

	
	
	
	
	
	Kriteria 
(Indikator Capaian)
	Instrumen Penilaian
	
	

	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18

	0
	Sub-CPMK 2.1.1
Mampu menunjukkan sikap profesional yang ditunjukkan dalam 100 % kehadiran di perkuliahan (C3, P3, A2)
	Kontrak perkuliahan dan Penjelasan RPS
	Bentuk pembelajaran: Kuliah

Metode pembelajaran :
Diskusi
	
	2.1.1.1 Kehadiran perkuliahan 100%
	Bentuk penilaian:
SIAKAD 

Kriteria:
Rubrik kehadiran
	10% (kehadiran)
	apt. Karmelia Intany Doko, M.Pharm.

	1
	SubCPMK 4.1.1 Memahami konsep-konsep dalam sistem informasi manajemen kesehatan dan kaitannya dengan manajemen pelayanan kefarmasian. (C2, A1)
	Konsep dasar SIMRS, hubungan data–informasi–pengetahuan, dan perannya dalam manajemen farmasi [1, 2, 3, 5, 6]
	Bentuk pembelajaran : Kuliah 

Metode pembelajaran :
Ceramah interaktif
	TM: 
2x50 menit

BM: 
2x50 menit

	4.1.1.1 Ketepatan menjelaskan konsep dasar SIMRS, hubungan data–informasi–pengetahuan, dan perannya dalam manajemen farmasi.
	Bentuk penilaian:
Soal MCQ di UTS

Kriteria:
Rubrik analitik
	4%
	apt. Karmelia Intany Doko, M.Pharm.

	2
	SubCPMK 4.1.1 Memahami konsep-konsep dalam sistem informasi manajemen kesehatan dan kaitannya dengan manajemen pelayanan kefarmasian. (C2, A1)
	Manfaat TIK dalam manajemen farmasi, kaitannya dengan siklus obat, serta dukungan mutu dan keselamatan pasien [2, 3, 5, 6]
	Bentuk pembelajaran : Kuliah 

Metode pembelajaran :
Ceramah, Diskusi interaktif
	TM: 
2x50 menit

BM: 
2x50 menit

	4.1.1.2 Ketepatan menjelaskan maaf TIK dalam manajemen farmasi, kaitannya dengan siklus obat, serta dukungan mutu dan keselamatan pasien
	Bentuk penilaian:
Soal MCQ di UTS

Kriteria:
Rubrik analitik
	4%
	apt. Karmelia Intany Doko, M.Pharm.

	3
	SubCPMK 4.1.1 Memahami konsep-konsep dalam sistem informasi manajemen kesehatan dan kaitannya dengan manajemen pelayanan kefarmasian. (C2, A1)
	Pengenalan teknologi informasi untuk pelayanan farmasi dan cara sederhana menilai manfaatnya [5, 6, 7, 10]
	Bentuk pembelajaran : Kuliah

Metode pembelajaran :
Demonstrasi, Latihan analisis kasus
	TM: 
2x50 menit

BM: 
2x50 menit

	4.1.1.3 Ketepatan mengenali teknologi informasi untuk pelayanan farmasi dan cara sederhana menilai manfaatnya
	Bentuk penilaian:
Soal MCQ di UTS

Kriteria:
Rubrik analitik
	4%
	apt. Karmelia Intany Doko, M.Pharm.

	4
	SubCPMK 4.1.1 Memahami konsep-konsep dalam sistem informasi manajemen kesehatan dan kaitannya dengan manajemen pelayanan kefarmasian. (C2, A1)
	Tahapan dasar perancangan SIMRS, pengantar database sederhana, dan evaluasi SIMRS [5, 6, 7]
	Bentuk pembelajaran : Kuliah 

Metode pembelajaran :
Ceramah, simulasi perancangan sistem, latihan membuat skema database sederhana
	TM: 
2x50 menit

BM: 
2x50 menit

	4.1.1.4 Ketepatan memahami tahapan dasar perancangan SIM RS, database sederhana, dan evaluasi SIM RS
	Bentuk penilaian:
Soal MCQ di UTS

Kriteria:
Rubrik analitik
	4%
	apt. Karmelia Intany Doko, M.Pharm.

	5
	SubCPMK 4.1.1 Memahami konsep-konsep dalam sistem informasi manajemen kesehatan dan kaitannya dengan manajemen pelayanan kefarmasian. (C2, A1)
	Aspek sosiokultural dan manajemen perubahan dalam penerapan SIMRS [1, 5, 6]
	Bentuk pembelajaran : Kuliah 

Metode pembelajaran : 
Case study
	TM: 
2x50 menit

BM: 
2x50 menit

	4.1.1.5 Keteoatan menjelaskan dari aspek sosiokultural dan manajemen perubahan dalam penerapan SIM RS
	Bentuk penilaian:
Soal MCQ di UTS

Kriteria:
Rubrik analitik
	4%
	apt. Karmelia Intany Doko, M.Pharm.

	6
	SubCPMK 4.2.1 Memahami perancangan, pengembangan dan evaluasi sistem informasi manajemen kesehatan. (C3, P2)
	Standar dan kode obat dalam sistem informasi untuk mendukung pelayanan kefarmasian [2, 3, 4]
	Bentuk pembelajaran : Kuliah

Metode pembelajaran :
Ceramah, diskusi, studi dokumen standar kode obat

Penugasan :
Tugas Individu
Tuliskan analisis singkat (2-3 halaman) mengenai contoh kode obat yang digunakan dalam sistem informasi farmasi, jelaskan fungsinya, manfaatnya, serta potensi masalah jika standar kode tidak diterapkan.
	TM: 
2x50 menit

BM: 
2x50 menit

PT: 
2x250 menit


	4.2.1.1 Ketepatan menjelaskan standar dan kode obat dalam sistem informasi untuk mendukung pelayanan kefarmasian
	Bentuk penilaian:
Tugas individu

Kriteria:
Rubrik penugasan 
	10%
	apt. Karmelia Intany Doko, M.Pharm.

	7
	SubCPMK 4.2.1 Memahami perancangan, pengembangan dan evaluasi sistem informasi manajemen kesehatan. (C3, P2)
	Pemanfaatan internet dan aplikasi kesehatan untuk informasi obat serta konsep dasar consumer health informatics [4, 5, 6, 7]

	Bentuk pembelajaran : Kuliah 

Metode pembelajaran :
Demonstrasi, praktik mandiri mencari informasi obat

Penugasan :
Proyek Kelompok
Buat makalah individu minimal 3 halaman yang membahas salah satu aplikasi Consumer Health Informatics di bidang kefarmasian, termasuk manfaat, tantangan, dan dampaknya terhadap pemberdayaan pasien. 

Buat video singkat 3–5 menit yang menjelaskan salah satu aplikasi Consumer Health Informatics di bidang farmasi, manfaatnya, dan contoh penerapannya di masyarakat atau rumah sakit. Bisa berupa animasi, narasi layar, atau rekaman presentasi diri.
	TM: 
2x50 menit

BM: 
2x50 menit

PT: 
2x900 menit


	4.2.1.2 Ketepatan menjelaskan pemanfaatan internet dan aplikasi kesehatan untuk informasi obat serta konsep dasar consumer health informatics dalam bentuk makalah

4.2.1.3 Ketepatan menjelaskan pemanfaatan internet dan aplikasi kesehatan untuk informasi obat serta konsep dasar consumer health informatics dalam bentuk video
	Bentuk penilaian:
Proyek 

Kriteria:
Rubrik proyek dan rubrik video
	20%






20%
	apt. Karmelia Intany Doko, M.Pharm.

	8
	UTS

	9
	SubCPMK 4.2.1 Memahami perancangan, pengembangan dan evaluasi sistem informasi manajemen kesehatan. (C3, P2)
	Pengenalan Computerized Provider Order Entry dan e-prescribing serta dukungannya terhadap pelayanan farmasi [5, 6, 8, 9]
	Bentuk pembelajaran : Kuliah 

Metode pembelajaran :
Demonstrasi software, latihan analisis alur kerja


	TM: 
2x50 menit

BM: 
2x50 menit

	4.2.1.4 Ketepatan mengenali computerized provider order entry dan e-prescribing serta dukungannya terhadap pelayanan farmasi
	Bentuk penilaian:
Soal MCQ di UAS

Kriteria:
Rubrik analitik
	2%
	apt. Karmelia Intany Doko, M.Pharm.

	10
	SubCPMK 4.2.1 Memahami perancangan, pengembangan dan evaluasi sistem informasi manajemen kesehatan. (C3, P2)
	Konsep elektronic medical records dan peran apoteker dalam integrasi data farmasi [5, 6, 8]
	Bentuk pembelajaran : Kuliah 

Metode pembelajaran :
Ceramah interaktif, analisis skenario pasien


	TM: 
2x50 menit

BM: 
2x50 menit

	4.2.1.5 Ketepan menjelaskan konsep electric medical records dan peran apoteker dalam integrasi data farmasi
	Bentuk penilaian:
Soal MCQ di UAS

Kriteria:
Rubrik analitik
	3%








3,4%
	apt. Karmelia Intany Doko, M.Pharm.

	11
	SubCPMK 4.2.1 Memahami perancangan, pengembangan dan evaluasi sistem informasi manajemen kesehatan. (C3, P2)
	Sistem informasi geografis dan manfaatnya dalam pemetaan fasilitas farmasi serta data kesehatan [5, 6]
	Bentuk pembelajaran : Kuliah 

Metode pembelajaran : Simulasi sederhana pemetaan data


	TM: 
2x50 menit

BM: 
2x50 menit

	4.2.1.6 Ketepatan menjelaskan sistem informasi geografis dan manfaatnya dalam pemetaan fasilitas farmasi serta data kesehatan
	Bentuk penilaian:
Soal MCQ di UAS

Kriteria:
Rubrik analitik
	3%
	apt. Karmelia Intany Doko, M.Pharm.

	12
	Sub-CMPK 4.3.1
Memahami dan menerapkan aplikasi teknologi informasi dalam manajemen farmasi. (C3, P3, A2)
	Kasus manajemen logistik obat di instalasi farmasi rumah sakit [2, 5, 7]
	Bentuk pembelajaran : Kuliah 

Metode pembelajaran :
Ceramah, Diskusi interaktif
	TM: 
2x50 menit

BM: 
2x50 menit

	4.3.1.1 Ketepatan menjelaskan beberapa kasus manajemen logistik obat di instalasi farmasi rumah sakit
	Bentuk penilaian:
Soal MCQ di UAS

Kriteria:
Rubrik analitik
	3%

	apt. Karmelia Intany Doko, M.Pharm.

	13
	Sub-CMPK 4.3.1
Memahami dan menerapkan aplikasi teknologi informasi dalam manajemen farmasi. (C3, P3, A2)
	Tantangan pengelolaan obat di era JKN dan peran apoteker dalam sistem klaim INA-CBGs [2, 5]

	Bentuk pembelajaran : Kuliah 

Metode pembelajaran :
Presentasi kelompok, debat argumentatif
	TM: 
2x50 menit

BM: 
2x50 menit

	4.3.1.2 Ketepatan menjelaskan tantangan pengelolaan obat di era JKN dan peran apoteker dalam sistem klaim INA-CBGs
	Bentuk penilaian:
Soal MCQ di UAS

Kriteria:
Rubrik analitik
	3%
	apt. Karmelia Intany Doko, M.Pharm.

	14
	Sub-CMPK 4.4.1
Memahami kasus-kasus sistem informasi manajemen kesehatan dalam manajemen farmasi. (C4, A3)
	Studi kasus keberhasilan dan kegagalan implementasi SIMRS di rumah sakit [5, 6, 7, 8]
	Bentuk pembelajaran : Kuliah 

Metode pembelajaran :
Diskusi kelas berbasis artikel/jurnal
	TM: 
2x50 menit

BM: 
2x50 menit

	4.4.1.1 Ketepatan menjelaskan keberhasilan dan kegagalan implementasi SIMRS di rumah sakit
	Bentuk penilaian:
Soal MCQ di UAS

Kriteria:
Rubrik analitik
	3%

	apt. Karmelia Intany Doko, M.Pharm.

	15
	Sub-CMPK 4.4.2
Mengetahui isu-isu terkini penggunaan teknologi informasi dan komunikasi untuk pelayanan kesehatan dan kefarmasian. (C2, A2)
	Tren terkini SIMRS: telepharmacy, m-health, big data, serta isu privasi dan regulasi [1, 3, 4, 5, 6]
	Bentuk pembelajaran : Kuliah 

Metode pembelajaran :
Peer review, refleksi bersama
	TM: 
2x50 menit

BM: 
2x50 menit

	4.4.2.1 Ketepatan mengetahui isu-isu terkini penggunaan teknologi informasi dan komunikasi untuk pekayanan kesehatan dan kefarmasian
	Bentuk penilaian:
Soal MCQ di UAS

Kriteria:
Rubrik analitik
	3%
	apt. Karmelia Intany Doko, M.Pharm.

	16
	UAS




Catatan :   
1. Capaian Pembelajaran Lulusan PRODI (CPL-PRODI) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan PRODI yang merupakan internalisasi dari sikap, penguasaan pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh melalui proses pembelajaran.
2. CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-PRODI) yang digunakan untuk pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, ketrampulan umum, ketrampilan khusus dan pengetahuan.
3. CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah, dan bersifat spesifik terhadap bahan kajian atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut.
4. Sub-CP Mata kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur atau diamati dan merupakan kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik terhadap materi pembelajaran mata kuliah tersebut.
5. Indikator penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur yang mengidentifikasi kemampuan atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukti.
6. Kriteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam penilaian berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan. Kriteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar penilaian konsisten dan tidak bias. Kriteria dapat berupa kuantitatif ataupun kualitatif.
7. Bentuk penilaian: tes dan non-tes.
8. Bentuk pembelajaran: Kuliah, Responsi, Tutorial, Seminar atau yang setara, Praktikum, Praktik Lapangan, Penelitian, Pengabdian kepada Masyarakat dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara.
9. Metode Pembelajaran: Small Group Discussion, Role-Play & Simulation, Discovery Learning, Self-Directed Learning, Cooperative Learning, Collaborative Learning, Contextual Learning, Project Based Learning, dan metode lainnya yang setara.
10. Materi Pembelajaran adalah rincian atau uraian dari bahan kajian yang dapat disajikan dalam bentuk beberapa pokok dan sub-pokok bahasan.
11. Bobot penilaian adalah presentase penilaian terhadap setiap pencapaian sub-CPMK yang besarnya proporsional dengan tingkat kesulitan pencapaian sub-CPMK tsb., dan totalnya 100%.
12. TM=Tatap Muka, PT=Penugasan Terstruktur, BM=Belajar Mandiri.


	Rencana Evaluasi

	Basis Evaluasi
	:
	Komponen Evaluasi
	Bobot (%)
	Deskripsi 
	Instrument Penilaian

	1. Aktivitas Parsitipatif
	
	Sikap profesional yang ditunjukkan dalam 100 % kehadiran di perkuliahan
	10 %
	Kehadiran setiap mahasiswa dinilai dalam perkuliahan.
	SIAKAD

	
	:
	Video
	20 %
	Mahasiswa secara berkelompok membuat video singkat 3–5 menit yang menjelaskan salah satu aplikasi Consumer Health Informatics di bidang farmasi, manfaatnya, dan contoh penerapannya di masyarakat atau rumah sakit. Bisa berupa animasi, narasi layar, atau rekaman presentasi diri.
	Rubrik Penilaian Video

	2. Hasil Proyek 
	:
	Hasil Proyek (Makalah Kelompok)
	20 %
	Mahasiswa secara kelompok diberikan tugas untuk membuat makalah individu minimal 3 halaman yang membahas salah satu aplikasi Consumer Health Informatics di bidang kefarmasian, termasuk manfaat, tantangan, dan dampaknya terhadap pemberdayaan pasien.
	Rubrik Penilaian Proyek

	3. Kognitif/Pengetahuan
	:
	1. Ujian Tengah Semester (UTS)
	20 %
	Mahasiswa mengikuti ujian tulis secara individu pada pertengahan semester (5 pertemuan). Ujian berupa soal MCQ  dengan jumlah soal 33 yang bertujuan untuk mengukur pemahaman konsep teoritis dari materi-materi yang telah diajarkan pada paruh awal semester.
	SOAL UJIAN

	
	
	2. Ujian Akhir Semester (UAS)
	20 %
	Mahasiswa mengikuti ujian tulis secara individu pada akhir semester (7 pertemuan). Ujian berupa soal MCQ dengan jumlah soal 32 yang bertujuan untuk mengukur pemahaman konsep teoritis dari materi-materi yang telah diajarkan pada akhir semester.
	SOAL UJIAN

	
	
	3. Tugas Individu
	10 %
	Mahasiswa secara individu diberikan tugas mengenai contoh kode obat yang digunakan dalam sistem informasi farmasi, jelaskan fungsinya, manfaatnya, serta potensi masalah jika standar kode tidak diterapkan.
	Rubrik Penilaian Tugas

	
	
	Jumlah Nilai
	100

	
	







I. RUBRIK PENUGASAN
	[image: logo STIKES PUTIH TERBARU]


	
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN 
NOTOKUSUMO YOGYAKARTA
PROGRAM STUDI SARJANA FARMASI 


	RENCANA TUGAS MAHASISWA

	MATA KULIAH
	Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit

	KODE
	FARF612
	sks
	2 sks (2T)
	SEMESTER
	VII (tujuh)

	DOSEN PENGAMPU
	apt. Karmelia Intany Doko, M.Pharm. 

	BENTUK TUGAS
	Tugas Individu 

	JUDUL TUGAS
	Analisis Standar Kode Obat dalam Sistem Informasi Farmasi

	CPMK / SUB CAPAIAN PEMBELAJARAN
	CPMK 4.2 
Mahasiswa mampu menjelaskan prinsip manajemen logistik kefarmasian (pemilihan, perencanaan, pengadaan, penyimpanan, distribusi, hingga pemusnahan) baik di rumah sakit dengan memanfaatkan teknologi informasi.

Sub-CPMK 4.2.1 
Memahami perancangan, pengembangan dan evaluasi sistem informasi manajemen kesehatan. (C3, P2)

	TUJUAN TUGAS
	· Memahami (C2) konsep standar kode obat yang digunakan dalam sistem informasi farmasi.
· Menjelaskan (C2, A2) fungsi dan manfaat kode obat dalam mendukung pengelolaan data farmasi.
· Menganalisis (C3, A3) potensi masalah yang muncul apabila standar kode obat tidak diterapkan.
· Mengembangkan kesadaran (C2, A3) tentang pentingnya standardisasi data dalam mendukung keselamatan pasien dan efektivitas pelayanan kefarmasian.

	ALOKASI WAKTU
	PT: 2x250 menit

	BOBOT PENILAIAN
	10%

	DESKRIPSI TUGAS

	Uraian tugas 
	Mahasiswa diminta untuk menulis esai singkat (2–3 halaman) yang membahas contoh kode obat yang digunakan dalam sistem informasi farmasi (misalnya kode ATC, e-Katalog, kode BPOM, kode internal RS). 
Mahasiswa diminta untuk:
· Pilih salah satu contoh kode obat yang digunakan dalam sistem informasi farmasi (misalnya kode ATC, kode e-Katalog, kode internal rumah sakit, atau kode BPOM).
· Jelaskan fungsi kode obat tersebut dalam pengelolaan data farmasi.
· Analisis manfaat penerapan standar kode obat dalam pelayanan kefarmasian.
· Identifikasi potensi masalah yang dapat terjadi jika standar kode obat tidak diterapkan.
· Tulis laporan dalam bentuk esai (2–3 halaman, font Times New Roman 12, spasi 1,5).
· Cantumkan minimal 3 referensi ilmiah atau regulasi terkait.

	Format laporan
	A. Jenis Tugas: Esai/Kajian ilmiah individu.
· Panjang: 2–3 halaman 800-1000 kata.
· Font: Times New Roman, 12 pt
· Spasi: 1,5
· Margin: kiri 4 cm, kanan 3 cm, atas 3 cm, bawah 3 cm
· Ditulis dengan paragraf yang mengalir, bukan poin-poin.
· Kutipan & daftar pustaka menggunakan APA style (wajib menggunakan software referensi: Mendeley/Zotero).

B. Struktur Tugas:
· Judul esai: Ditulis singkat, jelas, dan mencerminkan isi
· Paragraf Pembuka (Introduction)
· Menyampaikan latar belakang masalah (mengapa standar kode obat penting).
· Bisa diawali dengan fenomena nyata atau regulasi.
· Ditutup dengan tesis/argumen utama: esai ini akan membahas fungsi, manfaat, dan risiko bila tidak ada standar kode obat.
· Paragraf Isi (Body Paragraphs)
· Penjelasan singkat tentang standar kode obat
· Fungsi dan manfaat penerapan kode obat dalam SIMRS atau sistem farmasi.
· Analisis risiko/masalah jika standar kode tidak digunakan
· Paragraf Penutup (Conclusion)
· Menyimpulkan kembali pentingnya standar kode obat.
· Bisa ditutup dengan refleksi singkat: peran apoteker dalam menjaga konsistensi data obat di sistem informasi.
· Daftar Pustaka
· Minimal 3 referensi ilmiah/regulasi (≤10 tahun), ditulis dengan format APA Style.



	Aspek Penilaian
	Bobot
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4

	Pemahaman Konsep
	25%
	Penjelasan tidak tepat atau salah
	Penjelasan kurang tepat, sangat umum
	Penjelasan cukup tepat, masih kurang detail
	Penjelasan tepat, jelas, lengkap

	Analisis Fungsi & Manfaat
	25%
	Tidak menjelaskan fungsi/manfaat
	Menjelaskan sebagian tapi dangkal
	Menjelaskan cukup lengkap dengan contoh
	Menjelaskan lengkap, jelas, dan dengan contoh relevan

	Analisis Potensi Masalah
	25%
	Tidak ada analisis
	Analisis sangat terbatas dan umum
	Analisis cukup jelas dengan 1-2 contoh
	Analisis mendalam dengan contoh nyata/ilmiah

	Kerapian dan Struktur Penulisan
	15%
	Tidak sesuai format, banyak kesalahan
	Format kurang rapi, banyak typo
	Format cukup rapi, ada sedikit kesalahan
	Format rapi, sistematis, sesuai kaidah akademik

	Referensi dan Sitas
	10%
	Tidak ada referensi
	Referensi < 3, tidak sesuai format
	Referensi ≥ 3 tapi tidak konsisten
	Referensi ≥ 3, sesuai format APA, relevan

	
	100%
	


Penilaian Tugas Individu

Keterangan Skor
· Skor 1 	= sangat kurang
· Skor 2	= kurang
· Skor 3	= baik
· Skor 4 	= sangat baik
Konversi Nilai
Nilai akhir = (total skor x bobot)/4 
II. RUBRIK PROYEK
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SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN 
NOTOKUSUMO YOGYAKARTA
PROGRAM STUDI SARJANA FARMASI


	RENCANA PROYEK MAHASISWA

	MATA KULIAH
	Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit

	KODE
	FARF612
	sks
	2 sks (2T)
	SEMESTER
	VII (tujuh)

	DOSEN PENGAMPU
	apt. Karmelia Intany Doko, M.Pharm.

	BENTUK TUGAS
	Makalah Kelompok

	JUDUL TUGAS
	Pemanfaatan Internet dan Aplikasi Kesehatan untuk Informasi Obat: Analisis Consumer Health Informatics di Indonesia

	CPMK / SUB CAPAIAN PEMBELAJARAN
	CPMK 4.2 
Mahasiswa mampu menjelaskan prinsip manajemen logistik kefarmasian (pemilihan, perencanaan, pengadaan, penyimpanan, distribusi, hingga pemusnahan) baik di rumah sakit dengan memanfaatkan teknologi informasi.

Sub-CPMK 4.2.1 
Memahami perancangan, pengembangan dan evaluasi sistem informasi manajemen kesehatan. (C3, P2)

	TUJUAN TUGAS
	· Memahami (C2) konsep dasar Consumer Health Informatics (CHI) dan penerapannya dalam bidang kefarmasian. 
· Menjelaskan (C2, A2) peran internet dan aplikasi kesehatan dalam penyediaan informasi obat yang akurat dan mudah diakses masyarakat.
· Menganalisis (C3, A3) salah satu aplikasi CHI di Indonesia dari sisi manfaat, tantangan, serta dampaknya terhadap pemberdayaan pasien.
· Mengembangkan keterampilan kerja sama (A3, P2) dalam menyusun karya ilmiah kelompok dan menyajikan hasil kajian dengan cara kreatif (misalnya makalah atau poster digital). 

	ALOKASI WAKTU
	PT: 2x500 menit (makalah)
PT: 2x400 menit (video)

	BOBOT PENILAIAN
	· Makalah : 20%
· Video : 20%

	DESKRIPSI TUGAS

	Petunjuk Tugas
	Bentuk kelompok beranggotakan 6 mahasiswa.
Output tugas berupa:
· Makalah kelompok (6–8 halaman, PDF)
· Video singkat
Langkah Kerja Makalah:
· Pilih aplikasi CHI yang relevan dengan bidang kefarmasian. Contoh: Halodoc, Alodokter, SehatQ, KlikDokter, atau aplikasi sejenis yang menyediakan informasi obat/layanan farmasi.
· Cari informasi dan referensi dari literatur, artikel ilmiah, regulasi, serta sumber terpercaya terkait aplikasi tersebut.
· Susun makalah dengan struktur sesuai ketentuan
Langkah Kerja Video:
· Pilih satu aplikasi Consumer Health Informatics (contoh: Halodoc, Alodokter, SehatQ, KlikDokter, atau aplikasi rumah sakit) yang relevan dengan bidang kefarmasian.
· Pelajari fitur utama aplikasi terutama yang berkaitan dengan informasi obat atau pelayanan farmasi.
· Rancang naskah singkat (outline 1 halaman) berisi:
· Pengenalan aplikasi (nama, tujuan, fungsi).
· Manfaat aplikasi bagi pasien atau pelayanan farmasi.
· Contoh penerapan nyata (di masyarakat atau rumah sakit).
· Rekam video singkat berdurasi 3–5 menit yang menjelaskan poin-poin di atas.
· Gaya penyampaian bebas: bisa berupa narasi diri, rekaman layar (screen recording), animasi sederhana, atau kombinasi.
· Gunakan bahasa yang komunikatif dan mudah dipahami.
· Edit video seperlunya, pastikan suara jelas dan isi runtut.
· Simpan video dalam format mp4 atau unggah ke YouTube (set unlisted), lalu bagikan link sesuai arahan dosen.

	Ketentuan Teknis
	1. Jenis Proyek : Proyek kelompok (makalah ilmiah + presentasi).
2. Panjang Makalah: 8–12 halaman (tidak termasuk cover & daftar pustaka).
3. Format Penulisan Makalah:
· Font: Times New Roman, 12 pt
· Spasi: 1,5
· Margin: kiri 4 cm, kanan 3 cm, atas 3 cm, bawah 3 cm
· Kutipan & daftar pustaka menggunakan Harvard style, wajib menggunakan Mendeley/Zotero.
4. Struktur Makalah:
· Cover (judul, nama anggota, NIM, mata kuliah, dosen pengampu)
· Abstrak (150–200 kata)
· Pendahuluan: latar belakang pentingnya CHI dalam pelayanan kefarmasian, tujuan penulisan.
· Isi/Pembahasan:
· Deskripsi aplikasi yang dipilih.
· Manfaat aplikasi bagi pelayanan kefarmasian.
· Tantangan/kendala penggunaan aplikasi.
· Dampak terhadap pemberdayaan pasien (akses informasi obat, kepatuhan, keselamatan pasien).
· Kesimpulan: ringkas, jelas, sesuai pembahasan.
· Daftar pustaka: minimal 3 sumber ilmiah/regulasi, ditulis dengan gaya APA.
5. Video singkat:
· Durasi: 3–5 menit (tidak lebih dari 5 menit). 
· Format file: mp4 atau link sosmed.
· Bahasa: Indonesia, jelas, komunikatif, dan formal akademik ringan.
· Visual: boleh menggunakan slide PowerPoint, screen recording aplikasi, ilustrasi, atau tampil langsung di depan kamera.
· Audio: suara harus terdengar jelas, hindari noise berlebihan.
· Referensi: sertakan minimal 2 sumber (buku, artikel, atau regulasi) yang mendukung isi video, bisa dicantumkan di bagian akhir slide/video.




A. Penilaian Proyek Makalah
	No.
	Aspek penilaian
	Deskripsi
	Skor
	Skor didapat
	Indikator kerja

	1.
	Pemahaman Konsep (20%)
	Ketepatan penjelasan tentang Consumer Health Informatics dan aplikasi yang dipilih.
	1
	
	Penjelasan salah/tidak sesuai

	
	
	
	2 
	
	Penjelasan sangat umum, kurang fokus

	
	
	
	3 
	
	Penjelasan cukup tepat, ada detail

	
	
	
	4
	
	Penjelasan tepat, jelas, lengkap

	2.
	Analisis Manfaat, Tantangan, Dampak (25%)
	Kedalaman analisis kelompok dalam mengkaji manfaat, tantangan, dan dampak aplikasi terhadap pasien/kefarmasian.

	1
	
	Tidak ada analisis

	
	
	
	2 
	
	Analisis dangkal

	
	
	
	3 
	
	Analisis cukup jelas, ada contoh

	
	
	
	4
	
	Analisis mendalam, logis, dengan contoh nyata

	3.
	Struktur & Alur Penulisan (15%)
	Kerapian makalah (sistematika, alur logis, keterbacaan).
	1
	
	Tidak ada struktur, sulit dipahami

	
	
	
	2 
	
	Struktur kurang jelas, alur loncat-loncat

	
	
	
	3 
	
	Struktur cukup rapi, ada kekurangan kecil

	
	
	
	4
	
	Struktur rapi, sistematis, mudah dipahami

	4.
	Referensi (15%)
	Penggunaan sumber ilmiah/regulasi (min. 5, gaya APA).

	1
	
	Tidak ada referensi

	
	
	
	2 
	
	Referensi < 5, tidak sesuai format

	
	
	
	3 
	
	Referensi ≥ 5 tapi tidak konsisten

	
	
	
	4
	
	Referensi ≥ 5, relevan, sesuai APA

	5.
	Kreativitas & Penyajian (10%)
	Kemampuan kelompok menyajikan hasil analisis dengan menarik (misalnya infografis, visualisasi, gaya penulisan).
	1
	
	Tidak ada kreativitas

	
	
	
	2 
	
	Kreativitas sangat minim

	
	
	
	3 
	
	Ada unsur kreatif, tapi terbatas

	
	
	
	4
	
	Kreatif, menarik, memperjelas isi

	6.
	Kerja Sama Tim (15%)
	Keterlibatan dan kontribusi seluruh anggota kelompok dalam menyusun makalah.
	1
	
	Tidak ada kerja sama, hanya 1–2 orang dominan

	
	
	
	2 
	
	Kerja sama kurang seimbang

	
	
	
	3 
	
	Kerja sama cukup baik, kontribusi sebagian besar anggota

	
	
	
	4
	
	Kerja sama sangat baik, kontribusi merata dan jelas

	Total Nilai didapat (100)
	
	


Keterangan Skor
· Skor 1 	= sangat kurang
· Skor 2	= kurang
· Skor 3	= baik
· Skor 4 	= sangat baik
Konversi Nilai
Nilai akhir = (total skor x bobot)/4

B. Penilaian Video
	No.
	Aspek yang Dinilai
	Deskripsi
	Skor
	Skor didapat
	Deskripsi

	1
	Isi & Pemahaman Konsep (25%)
	Ketepatan penjelasan tentang aplikasi CHI (fungsi, manfaat, penerapan).
	1
	
	Penjelasan salah/tidak sesuai

	
	
	
	2
	
	Penjelasan sangat umum, kurang detail

	
	
	
	3
	
	Penjelasan cukup tepat, ada detail

	
	
	
	4
	
	Penjelasan tepat, jelas, lengkap

	2
	Analisis & Relevansi (25%)
	Kedalaman analisis manfaat, tantangan, dan relevansi dengan kefarmasian.
	1
	
	Penyampaian jelas, sistematis, percaya diri, menggunakan bahasa ilmiah & komunikatif

	
	
	
	2
	
	Penyampaian cukup jelas, masih ada keraguan, cukup komunikatif

	
	
	
	3
	
	Penyampaian kurang sistematis, suara kurang jelas

	
	
	
	4
	
	Presentasi tidak jelas, tidak terstruktur, kurang percaya diri

	3
	Penyampaian (20%)
	Kejelasan bahasa, intonasi, komunikasi, keterlibatan anggota kelompok.
	1
	
	Penyampaian tidak jelas, monoton

	
	
	
	2
	
	Penyampaian kurang jelas, hanya sebagian anggota aktif

	
	
	
	3
	
	Penyampaian cukup jelas, sebagian besar anggota terlibat

	
	
	
	4
	
	Penyampaian jelas, komunikatif, semua anggota berkontribusi

	4
	Kreativitas Visual (15%)
	Kreativitas dalam penggunaan media (slide, screen recording, animasi, atau rekaman langsung).
	1
	
	Tidak ada visual pendukung

	
	
	
	2
	
	Visual seadanya, kurang menarik

	
	
	
	3
	
	Visual cukup menarik, masih sederhana

	
	
	
	4
	
	Visual kreatif, menarik, memperjelas isi

	5
	Kualitas Teknis (15%)
	Kualitas video (durasi, suara, gambar).
	1
	
	Durasi tidak sesuai, kualitas buruk

	
	
	
	2
	
	Durasi sesuai, kualitas rendah (suara/gambar tidak jelas)

	
	
	
	3
	
	Durasi sesuai, kualitas cukup baik

	
	
	
	4
	
	Durasi sesuai, suara jernih, visual sangat baik

	
	Total Nilai didapat (100)
	
	


Keterangan Skor
· Skor 1 	= sangat kurang
· Skor 2	= kurang
· Skor 3	= baik
· Skor 4 	= sangat baik
Konversi Nilai
Nilai akhir = (total skor x bobot)/4
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FORM CHECKLIST DAFTAR PERIKSA PENETAPAN RPS
OLEH KETUA DEPARTEMEN KEAHLIAN




Penyusun	: apt. Karmelia Intany Doko, M.Pharm.
Mata Kuliah	: Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit
Program Studi	: Sarjana Farmasi
	No.
	Uraian
	Checklist
	Catatan

	Konten Tata Tulis dengan Pedoman

	1
	Huruf
	√
	

	2
	Font
	√
	

	3
	Margin
	√
	

	4
	Spasi
	√
	

	5
	Perpindahan antar bab
	√
	

	6
	Ukuran kertas
	√
	

	7
	Halaman
	√
	

	8
	Visi misi dan Sestradi
	√
	

	9
	Peta kurikulum
	√
	

	Kesesuaian Struktur RPS berdasarkan Kelompok Keilmuan

	1
	Nama program studi
	√
	

	2
	Nama dan Kode Mata Kuliah, Semester, SKS Mata Kuliah
	√
	

	3
	Nama dosen pengampu
	√
	

	4
	Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) yang dibebankan pada mata kuliah dan dirumuskan dalam CPMK
	√
	

	5
	Kemampuan akhir yang direncanakan di setiap tahapan pembelajaran (sub-CPMK)
	√
	

	6
	Bahan kajian atau materi pembelajaran
	√
	

	7
	Bentuk pembelajaran dan metode pembelajaran
	√
	

	8
	Waktu
	√
	

	9
	Pengalaman belajar mahasiswa
	√
	

	10
	Kriteria, Indikator, dan Bobot penilaian
	√
	

	11
	Daftar referensi (tidak lebih dari 10 tahun)
	√
	

	12
	Rancangan tugas
	√
	


Keterangan:
a. Checklist berupa √ jika dokumen telah sesuai dengan uraian.
b. Checklist berupa X jika dokumen belum sesuai dengan uraian dan dapat ditambahkan rekomendasi pada kolom catatan.

[image: ]Yogyakarta, 19 September 2025





apt. Karmelia Intany Doko, M.Pharm.

	[bookmark: _Hlk158719599][image: logo STIKES PUTIH TERBARU]
	
FORM CHECKLIST DAFTAR PERIKSA PENETAPAN RPS
OLEH KETUA PROGRAM STUDI




Penyusun	: apt. Karmelia Intany Doko, M.Pharm.
Mata Kuliah	: Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit
Program Studi	: Sarjana Farmasi

	No.
	Uraian
	Checklist
	Catatan

	Konten Isi

	1
	Kesesuaian RPS
	√
	

	2
	Pengembangan bahan kajian
	√
	

	3
	Adanya integrasi pendidikan (RPS) dengan hasil-hasil penelitian dan pengabdian (misal dari jurnal)
	√
	

	4
	Daftar pustaka mutakhir (tidak lebih dari 10 tahun)
	√
	

	Konten Berorientasi Masa Depan

	1
	Kesesuaian dengan visi misi program studi
	√
	

	2
	Kesesuaian dengan academic excellence
	√
	

	3
	Ketercapaian CPL program studi
	√
	

	4
	Relevan dengan profil program studi
	√
	


Keterangan:
a. Checklist berupa √ jika dokumen telah sesuai dengan uraian.
b. Checklist berupa X jika dokumen belum sesuai dengan uraian dan dapat ditambahkan rekomendasi pada kolom catatan.


Yogyakarta, 19 September 2025
[image: D:\NOTO\ttd.png]Kaprodi,






apt. Fajar Agung Dwi Hartanto., M.Sc
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FORM CHECKLIST DAFTAR PERIKSA PENETAPAN RPS
OLEH KETUA LPM




Penyusun	: apt. Karmelia Intany Doko, M.Pharm.
Mata Kuliah	: Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit
Program Studi	: Sarjana Farmasi

	No.
	Uraian
	Checklist
	Catatan

	Pemenuhan Standar Proses Pembelajaran

	1
	Pemenuhan standar proses pembelajaran: penyusunan RPS minimal 16 kali pertemuan secara rinci dan sistematis termasuk UTS dan UAS.
	√
	

	2
	Kesesuaian antara metode pembelajaran dengan learning outcome
	√
	


Keterangan:
a. Checklist berupa √ jika dokumen telah sesuai dengan uraian.
b. Checklist berupa X jika dokumen belum sesuai dengan uraian dan dapat ditambahkan rekomendasi pada kolom catatan.


Yogyakarta, 19 September 2025
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OLEH KETUA STIKES




Penyusun	: apt. Karmelia Intany Doko, M.Pharm.
Mata Kuliah	: Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit
Program Studi	: Sarjana Farmasi

	No.
	Uraian
	Checklist
	Catatan

	Konten Isi

	1
	Kesesuaian dengan visi misi STIKES
	√
	

	2
	Relevan dengan penciri STIKES
	√
	

	Pemenuhan Standar Proses Pembelajaran

	1
	Pemenuhan standar proses pembelajaran: relevansi dengan institution value
	√
	

	2
	Pemenuhan standar proses pembelajaran
	√
	


Keterangan:
a. Checklist berupa √ jika dokumen telah sesuai dengan uraian.
b. Checklist berupa X jika dokumen belum sesuai dengan uraian dan dapat ditambahkan rekomendasi pada kolom catatan.
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Taukhit, S.Kep.,Ns.,M.Kep

CPL. 2 : Mampu menunjukkan sikap budi pekerti luhur


CPMK. 2.1 : Mampu menunjukkan sikap sesuai ajaran sestradi.


Sub-CPMK. 2.1.1 : Mampu menunjukkan sikap profesional yang ditunjukkan dalam 100 % kehadiran di perkuliahan (C3, P3, A2)



CPL. 4 : Menguasai pengetahuan tentang manajemen farmasi dan sumber daya, sosio farmasi, peraturan perundang-undangan dan kode etik farmasi, teknik komunikasi, kewirausahaan, perkembangan teknologi informasi bidang kefarmasian serta prinsip dasar keselamatan kerja di berbagai bidang pekerjaan kefarmasian.


CPMK. 4.1 : Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan konsep dasar serta regulasi pelayanan kefarmasian di rumah sakit, termasuk peran apoteker dalam sistem pelayanan kesehatan modern.


Sub-CPMK. 4.1.1 : Memahami konsep-konsep dalam sistem informasi manajemen kesehatan dan kaitannya dengan manajemen pelayanan kefarmasian. (C2, A1)


CPMK. 4.3 : Mahasiswa mampu memahami dan menerapkan prinsip transformasi digital dalam pelayanan kefarmasian, meliputi SIMRS, e-prescribing, rekam medis elektronik, serta integrasi data untuk keselamatan pasien dan penggunaan obat yang rasional.


Sub-CPMK. 4.3.1 : Memahami dan menerapkan aplikasi teknologi informasi dalam manajemen farmasi. (C3, P3, A2)


CPMK. 4.4 : Mahasiswa mampu mengidentifikasi regulasi, isu aktual, serta tantangan penggunaan SIMRS dalam pelayanan kesehatan dan kefarmasian di Indonesia.


Sub-CPMK. 4.4.1 : Memahami kasus-kasus sistem informasi manajemen kesehatan dalam manajemen farmasi. (C4, A3)


Sub-CPMK. 4.4.2 : Mengetahui isu-isu terkini penggunaan teknologi informasi dan komunikasi untuk pelayanan kesehatan dan kefarmasian. (C2, A2)


CPMK. 4.2 : Mahasiswa mampu menjelaskan prinsip manajemen logistik kefarmasian (pemilihan, perencanaan, pengadaan, penyimpanan, distribusi, hingga pemusnahan) baik di rumah sakit dengan memanfaatkan teknologi informasi.


Sub-CPMK. 4.2.1 : Memahami perancangan, pengembangan dan evaluasi sistem informasi manajemen kesehatan. (C3, P2)
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